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<p> </p><p>ABSTRAK</p><p>Kondis produksi tangkapan ikan pari 10 tahun terakhir di Lamongan
mengalami penurunan dan ukuran tangkapan yang semakin mengecil. Kabupaten Lamongan merupakan
penghasil ikan pari terbesar di Jawa Timur dengan pusat pendaratan di PPN Brondong. Penelitian bertujuan
menganalisis aspek biologi pari (hubungan panjang-berat, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad,
CPUE dan MSY) yang tertangkap cantrang yang didaratkan di PPN Brondong, menentukan status
keberlanjutan perikanan tangkap pari di Kabupaten Lamongan, dan menganalisis strategi pengelolaan
berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan di PPN Brondong pada bulan Agustus sampai Oktober 2018. Andlisis
status keberlanjutan menggunakan RAPFISH, dan menyusun prioritas strategi menggunakan metode Proses
Hirarki Analitik. Hasil perhitungan panjang-berat mempunyai sifat pertumbuhan alometrik negatif dengan
nilai b<3, yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan beratnya. Nisbah kelamin
menunjukkan pari betinalebih banyak daripada pari jantan. Hasil pengamatan TKG menunjukkan pari
kembang jantan TKG | (61%), TKG Il (39%), TKG I11 (0%), sedangkan pari kembang betina TKG | (41%),
TKG Il (54%), TKG Il (4%). Hasil CPUE menunjukkan upaya penangkapan sudah melebihi batas
maksimum, sedangkan potensi lestari masih di bawah batas maksimum. Status keberlanjutan pengelolaan
pari secaramultidimens di Kabupaten Lamongan dalam kondisi kurang berkelanjutan dengan indeks 47,57.
Peringkat strategi pengelolaan pari berkelanjutan di Kabupaten Lamongan skala prioritas adalah 1) program
revitalisasi alat penangkap ikan dan teknologi hasil tangkapan, 2) program zonasi wilayah dan upaya
pembatasan, 3) program aturan pengelolaan pari dan pengawasan hukum, 4) program penanganan status
konflik dan sosialisasi pengetahuan tentang laut, 5) program pemasaran, lapangan kerja alternatif bagi
nelayan dan anggota keluarga, 6) program bantuan kapal .</p><p> </p><hr /><p>The condition production
of catchesfor the last 10 years of stingraysin Lamongan has been decreasing and the size of the catch is
getting smaller. Lamongan is the largest producer of stingrays in East Java with alanding center at
Brondong Fishing Port. The aims of the study to analyze the biological aspects of rays (the relationship of
length of weight, sex ratio, level of gonadal maturity, CPUE and MSY) caught by cantrang landed at
Brondongn Fishing Port, to determine the sustainability status of stingraysin Lamongan Regency, and to
analyze sustainable management strategies. Brondong PPN from August to October 2018. Analysis of
sustainability using RAPFISH, and prioritizing strategies the Analytical Hierarchy Process method. Results
of the calculation of weight length have negative allometric growth properties with avalue of b <3, whichis
long growth faster than the growth of weight. Sex ratio more female rays than male rays. The GML
observations showed male growth buddy GML | (61%), GML Il (39%), GML Il (0%), while female
bluespotted stingray GML | (41%), GML 11 (54%), GML 111 (4 %). The CPUE resultsindicate that the
capture effort has exceeded the maximum limit, while the MSY is still below the maximum limit. Status of
sustainability multidimensional ray management in Lamongan is in an unsustainable condition with an
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index of 47.57. Ranking of sustainable rays management strategies in Lamongan priority scale are 1)
revitalization program of fishing gear and catch technology, 2) regional zoning program and restriction
efforts, 3) program for stingray management and legal supervision, 4) programs for handling conflict status
and socialization knowledge of the sea, 5) marketing programs, alternative employment opportunities for
fishermen and family members, 6) ship assistance programs.</p>



